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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK MARIGOLD (Tegates erecta)
DALAM RANSUM TERHADAP WARNA YOLK, INDEKS YOLK, DAN
BOBOT YOLK AYAM RAS PETELUR

Oleh

Anisa Putri Cahyati

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan ekstrak
marigold dalam ransum serta menentukan level terbaiknya terhadap warna yolk,
indeks yolk, dan bobot yolk pada ayam ras petelur. Penelitian dilaksanakan pada
April hingga Mei 2025 di CV. Margaraya Farm, Dusun Sukananti Il, Desa
Margaraya, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Sebanyak 120 ekor
ayam ras petelur strain Isa Brown berumur 33 minggu digunakan dalam
penelitian ini, yang dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 6 ekor ayam yang
dipelihara dalam kandang baterai. Perlakuan yang diberikan meliputi MO (ransum
tanpa ekstrak marigold), M1 (ekstrak marigold 0,1 g/kg ransum), M2 (0,2 g/kg),
dan M3 (0,3 g/kg). Parameter yang diamati meliputi warna yolk, indeks yolk, dan
bobot yolk. Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). pada
taraf signifikansi 1%. Hasil menunjukkan bahwa penambahan ekstrak marigold
(Tagetes erecta) dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
warna yolk dan indeks yolk, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,01) terhadap
bobot yolk. Perlakuan terbaik diperoleh pada dosis 0,3 g/kg ransum dengan nilai
warna yolk sebesar 12,87 dan indeks yolk sebesar 0,47

Kata Kunci : Bobot yolk, indeks yolk, marigold, warna yolk



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING MARIGOLD EXTRACT (Tegates erecta) IN
RATION ON YOLK COLOR, YOLK INDEX, AND YOLK WEIGHT
LAYING HENS

By

Anisa Putri Cahyati

This This study aims to encourage the effect of adding marigold extract in the
ration and determine the best levels on egg yolk color, egg yolk index, and egg
yolk weight in laying hens. The study was conducted from April to May 2025 at
CV. Margaraya Farm, Sukananti Il Hamlet, Margaraya Village, Natar District,
South Lampung Regency. A total of 120 Isa Brown laying hens aged 33 weeks
were used in this study, which was designed using a Completely Randomized
Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. Each replication consisted of
6 hens kept in battery cages. The treatments given included MO (ration without
marigold extract), M1 (marigold extract 0.1 g/kg ration), M2 (0.2 g/kg), and M3
(0.3 g/kg). The parameters observed included egg yolk color, egg yolk index, and
egg yolk weight. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) at a
significance level of 1%. The results showed that the addition of marigold
(Tagetes erecta) extract to the ration had a highly significant effect (P<0.01) on
egg yolk color and yolk index, but no significant effect (P>0.01) on yolk weight.
The best treatment was obtained at a dose of 0.3 g/kg ration, with a yolk color
value of 12.87 and a yolk index of 0.47.

Keywords : Yolk weight, yolk index, marigold, yolk color
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya asupan nutrisi mendorong
peningkatan konsumsi bahan makanan bergizi, terutama sumber protein hewani.
Salah satu bahan pangan hewani yang memiliki harga terjangkau dan mudah
diperoleh adalah telur ayam. Data menunjukkan bahwa konsumsi telur ayam ras
di Indonesia terus meningkat setiap tahun, yaitu dari 17,69 kg/kapita/tahun pada
tahun 2017 menjadi 20,02 kg/kapita/tahun pada tahun 2022 (Pertanian, 2022).
Peningkatan ini menunjukkan bahwa telur masih menjadi salah satu sumber

protein hewani yang penting dan diminati masyarakat.

Sistem pemeliharaan ayam petelur di Indonesia umumnya masih menggunakan
kandang tipe open house, yaitu kandang terbuka yang bergantung pada kondisi
iklim. Meskipun sistem ini lebih hemat biaya dan telah lama digunakan, kandang
open house memiliki sejumlah kelemahan, terutama dalam hal pengendalian suhu,
kelembapan, dan paparan cahaya matahari, yang secara tidak langsung dapat
memengaruhi performa ayam dan kualitas hasil produksi (Mukminah dan
Purwasih, 2019). Jika ayam mengalami stres atau suhu lingkungan kurang ideal,
efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrisi termasuk pigmen bisa terganggu
sehingga dapat menurunkan kualitas telur, termasuk warna yolk (yolk), indeks

yolk, dan bobot yolk.

Namun, komposisi pakan tetap menjadi faktor utama warna yolk. Sistem kandang
hanya memengaruhi bagaimana pigmen tersebut diserap ayam.

Untuk mendapatkan produktivitas yang tinggi dan dengan karakteristik internal
telur yang baik peternak berupaya agar ayam yang dipelihara dalam kondisi yang

prima, salah satunya menggunakan feed aditive (bahan pakan tambahan) pada



ransum ayam ras untuk menunjang kesehatan ayam sehingga selama berproduksi

tidak menimbulkan kendala.

Kandungan zat aktif pada tanaman marigold dapat digunakan untuk meningkatkan
pigmen pada yolk. Pigmen karotenoid dalam tanaman marigold diharapkan dapat
diserap dengan baik oleh ayam untuk meningkatkan kualitas warna yolk. Selain
itu, faktor lain yang memengaruhi kualitas telur adalah protein yang merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi pembentukan membran vitelin dan khalaza
yang berfungsi untuk menjaga kekokohan yolk saat proses pembentukan telur
sehingga kekurangan suplai protein akan mengakibatkan yolk memiliki tingkat
kekokohan yang rendah, kondisi ini mengakibatkan nilai indeks yang dihasilkan
juga rendah (Kurtini et al., 2014).

Kandungan antioksidan dari ekstrak marigold dapat menekan pertumbuhan
mikroba yang berperan dalam menjaga integritas mukosa usus dan meningkatkan
penyerapan nutrien (Zhao et al., 2014). Dengan demikian keseimbangan mikroba
yang lebih baik berkontribusi terhadap efisiensi metabolisme dan transportasi
nutrien ke ovarium. Nutrien yang terserap optimal akan meningkatkan deposisi
lipid dan protein pada yolk, yang akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan
bobot yolk. Oleh sebab itu, optimalisasi kandungan zat gizi dalam ransum,
khususnya melalui penambahan bahan alami seperti ekstrak marigold yang kaya
karotenoid dan antioksidan, menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas

yolk.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. mengetahui pengaruh penambahan ekstrak marigold dalam ransum terhadap
warna yolk, indeks yolk dan bobot yolk;

2. mengetahui level terbaik penambahan ekstrak marigold dalam ransum

terhadap warna yolk, indeks yolk dan bobot yolk.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya, serta memberikan informasi kepada peternak ayam ras

petelur terkait manfaat dari ekstrak marigold (Tagetes erecta).

1.4 Kerangka Pemikiran

Ayam ras petelur merupakan komoditas unggas yang penting untuk memenubhi
kebutuhan protein hewani masyarakat. Salah satu faktor kualitas telur yang
memengaruhi nilai jual dan daya tarik konsumen adalah warna yolk, indeks yolk,
dan bobot yolk. Namun, dalam sistem kandang open house, ayam lebih terpapar
stres panas dan fluktuasi lingkungan yang dapat memengaruhi kualitas telur,
termasuk komponen yolk. Oleh sebab itu, diperlukan strategi untuk
mempertahankan atau meningkatkan kualitas telur. Salah satu alternatif yang
potensial adalah penambahan ekstrak marigold (Tagetes erecta), yang
mengandung lutein dan zeaxanthin, senyawa karotenoid yang dikenal berperan
dalam pewarnaan yolk serta mendukung kesehatan reproduksi

Kandungan karotenoid dalam ekstrak bunga marigold terdiri atas dua jenis yaitu
karoten dan xantofil. Karotenoid merupakan pigmen yang berwarna seperti
karoten (o dan B karoten) dan xantofil (lutein dan zeaxantin). Bunga marigold
mengandung karotenoid sebanyak 1079,5 mg/kg dan 3 karoten sebanyak 142,30
mg/kg, sedangkan pada daun marigold mengandung karotenoid sebanyak 943,5
mg/kg dan [ karoten sebanyak 35,32 mg/kg (Nuraini et al., 2017).

Zat pewarna aktif yang terkandung dalam bunga marigold dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan pigmen kuning pada yolk. Warna yolk yang menarik
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat kesukaan
konsumen. Oleh sebab itu, penambahan pigmen penguning ke dalam ransum
diperlukan karena unggas tidak mampu mensintesis pigmen tersebut di dalam
tubuhnya, sehingga harus diperoleh melalui ransum (Sahara, 2011). Pigmen

karotenoid yang masuk bersama ransum akan mengalami proses pencernaan di
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saluran pencernaan dengan bantuan enzim pencernaan yang mengubah karotenoid
menjadi bentuk lebih sederhana sehingga dapat diserap di usus halus. Proses
penyerapan karotenoid berlangsung melalui pembentukan misel yang tersusun
atas garam empedu, monogliserida, dan asam lemak rantai panjang. Misel tersebut
berfungsi memfasilitasi masuknya pigmen karotenoid ke dalam sel-sel usus.
Setelah diserap, karotenoid diangkut oleh lipoprotein melalui aliran darah menuju
berbagai jaringan tubuh, termasuk ovarium sebagai tempat pembentukan kuning
telur. Akumulasi karotenoid dalam yolk merupakan hasil interaksi kompleks
antara penyerapan di usus dan distribusinya ke seluruh tubuh melalui sistem
peredaran darah (Ikromah, 2011).

Bunga marigold mengandung alkaloid, terpenoid, saponin, fenolik dan flavonoid
serta memiliki aktivitas antioksidan yang sedang (Pramitha et al., 2018). Gakuya
et al (2014) berpendapat bahwa kandungan antioksidan, flavonoid, karotenoid,
asam amino, protein, dan energi dapat mengurangi kadar air telur dan
meningkatkan kepadatan nutrisi pada yolk. Indeks yolk dipengaruhi oleh
kandungan protein, lemak, dan mineral dalam ransum yang berperan dalam
menentukan viskositas yolk. Kebutuhan protein yang terpenuhi dan dapat diserap
dengan baik oleh ayam akan berdampak pada peningkatan nilai indeks yolk
maupun bobot yolk (Ramadhan et al., 2024). Peran antioksidan dari ekstrak
marigold berhubungan dengan stabilitas dan ketersediaan protein tersebut.
Antioksidan bekerja dengan cara menghambat terjadinya oksidasi, termasuk
oksidasi lipid dan protein, sehingga dapat menjaga struktur dan fungsi protein
tetap optimal. Dengan demikian, keberadaan antioksidan dalam ransum tidak
hanya melindungi lemak dari kerusakan, tetapi juga mendukung pemanfaatan
protein yang lebih efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas indeks
serta bobot yolk.

Antioksidan yang terkandung dalam ekstrak marigold tidak hanya berfungsi
sebagai penangkal radikal bebas, tetapi juga berperan dalam memodulasi
mikrobiota usus. Usus ayam petelur merupakan organ utama tempat terjadinya
pencernaan dan penyerapan nutrien, sehingga kondisi mikroba dalam saluran

pencernaan sangat memengaruhi ketersediaan zat gizi yang dibawa ke ovarium



untuk pembentukan yolk. Pemberian antioksidan dari ekstrak marigold berperan
dalam menjaga kesehatan saluran pencernaan dengan cara mendukung
pertumbuhan mikroba probiotik yang menghasilkan asam lemak rantai pendek.
Kondisi tersebut mampu mempertahankan integritas mukosa usus sehingga proses
penyerapan nutrien, terutama protein, lemak, dan karotenoid, berlangsung lebih
optimal. Protein yang terserap berkontribusi dalam mempertahankan viskositas
dan elastisitas yolk yang tercermin pada peningkatan nilai indeks yolk, sedangkan
penyerapan lipid yang efisien berperan dalam meningkatkan akumulasi nutrien

pada yolk sehingga berdampak pada peningkatan bobot yolk (Zhao et al., 2013).

Kondisi usus yang sehat memungkinkan terjadinya penyerapan protein, asam
lemak, dan karotenoid secara lebih optimal. Nutrien yang terserap kemudian
dialirkan melalui aliran darah menuju ovarium dan digunakan dalam proses
vitelogenesis, yaitu deposisi lipid, protein, dan pigmen pada yolk (Walzem et al.,
2014). Dengan demikian, keseimbangan mikroba yang didukung oleh aktivitas
antioksidan dapat meningkatkan efisiensi metabolisme nutrien, yang pada

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan bobot yolk.

Hasil penelitian Gréevi¢ (2019) menunjukkan bahwa penambahan 1 g/kg ekstrak
marigold diperoleh warna yolk 12,77. Sedangkan dengan penggunaan 2 g/kg
ekstrak marigold diperoleh warna yolk 13,50. Hasil penelitian Maia (2022)
menunjukkan bahwa penambahan 2,1 ppm/kg (setara dengan 0,0021 g/kg) ekstrak
marigold diperoleh indeks yolk sebesar 0,36 dan hasil penelitian Ariana (2011)
menunjukkan bahwa penambahan 1,5% (setara dengan 15 g/kg) ekstrak marigold

menghasilkan bobot yolk sebesar 17,38 g.

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. pemberian ekstrak marigold dalam ransum ayam ras petelur berpengaruh
terhadap warna yolk, indeks yolk dan bobot yolk;
2. terdapat level terbaik dari pemberian ekstrak marigold dalam ransum terhadap

warna yolk, indeks yolk dan bobot yolk.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Ras Petelur

Ayam ras petelur merupakan hasil persilangan selektif dari berbagai jenis ayam.
Proses seleksi ini telah berlangsung selama berabad-abad, dimulai dari upaya
domestikasi untuk memenuhi kebutuhan daging dan telur. Namun, fokus pada
produksi telur secara massal baru berkembang pesat pada awal abad ke-20 dengan
kemajuan ilmu genetika dan peternakan. Perusahaan-perusahaan pembibitan
modern seperti Hy-Line, Lohmann, dan ISA (Hendrix Genetics) berperan penting
dalam menciptakan strain ayam petelur dengan produktivitas tinggi (North dan
Bell, 1990).

Pertumbuhan ayam dipengaruhi oleh dua faktor yaitu genetik 30% dan lingkungan
70% (Patria, 2017). Salah satu faktor genetik yang memengaruhi adalah strain
dan dari faktor lingkungan yang memberikan pengaruh paling besar adalah
ransum. Pemilihan strain merupakan salah satu langkah awal yang harus
ditentukan agar pemeliharaan berhasil. Strain ayam petelur merupakan klasifikasi
ayam berdasarkan keturunannya dari berbagai bangsa, sehingga ayam memiliki
sifat tertentu. Terdapat tiga strain ayam ras petelur di Indonesia saat ini yang
sudah dikembangkan yaitu Lohman Brown, Isa Brown dan Hysex Brown (Putri et
al., 2017).

Ayam ras petelur secara genetik terbagi menjadi dua tipe utama berdasarkan
warna kulit telur: tipe putih (white egg layer) dan tipe cokelat (brown egg layer).
Tipe putih seperti Leghorn dikenal dengan efisiensi pakan yang sangat baik dan
produktivitas telur yang tinggi, sementara tipe cokelat seperti Lohmann Brown

memiliki bobot tubuh lebih besar dan telur dengan ukuran yang lebih besar.



Pemilihan strain ayam disesuaikan dengan preferensi pasar dan kondisi
lingkungan setempat (Bell dan Weaver, 2002).

Ayam ras petelur ISA Brown merupakan jenis ayam unggulan hasil persilangan
dari ayam jenis Rhode Island Red dan White Leghors, yang diciptakan di Inggris
pada tahun 1978 oleh perusahaan Breeder ISA. Ayam ISA Brown memiliki
performa produksi yang sangat baik, telur ayam ISA Brown dikenal memiliki
beberapa karakteristik fisik yang membedakannya. Ciri yang paling menonjol
adalah warna kulitnya yang cokelat pekat dan kerabang yang tebal. Ayam dari
strain ini memulai fase produksi telur pada usia sekitar 18 minggu, dan dapat
mempertahankan puncak produksi yang tinggi (Isa Brown Commercial Layers,
2009).

Ayam Isa Brown memiliki empat fase pertumbuhan, yaitu starter (umur 0--4
minggu), grower (umur 5--10 minggu), prelayer (umur 11--16 minggu) dan layer
(umur >16 minggu) (Gusna, 2017). Ayam petelur fase layer adalah ayam dewasa
yang sedang menjalani masa bertelur atau berproduksi (Purwaningsih, 2014).
Ayam Isa Brown dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Ayam Isa Brown

Sumber: https://images.app.qoo.agl/Hyre94TrLuf4JTxe8

2.2 Telur Ayam Ras

Telur merupakan salah satu produk hewani yang berasal dari ternak unggas dan
telah dikenal sebagai bahan pangan sumber protein yang bermutu tinggi. Proses

terbentuknya telur ayam dimulai dengan terbentuknya ovum di dalam ovarium.


https://images.app.goo.gl/Hyre94TrLuf4JTxe8

Ovum yang telah matang akan dilepaskan oleh ovarium dan ditangkap oleh
infundibulum. Yolk akan berada di bagian ini selama 15--30 menit tanpa adanya
penambahan unsur lain. Selanjutnya, yolk masuk ke bagian magnum dan putih
telur disekresikan. Proses ini membutuhkan waktu sekitar 3 jam, kemudian telur
masuk ke bagian isthmus dan dibungkus oleh membran sel. Proses ini
membutuhkan waktu sekitar 1,5 jam. Setelah membran sel terbentuk, kemudian
masuk ke dalam uterus dan terjadi pembentukan kerabang telur. Proses ini
membutuhkan waktu sekitar 20--21 jam. Telur yang sudah terbungkus oleh
kerabang kemudian masuk ke dalam vagina dan dikeluarkan melalui kloaka.
Proses pembentukan telur ayam membutuhkan waktu sekitar 25--26 jam, maka
dari itu ayam tidak mampu bertelur lebih dari 1 butir/hari (Kurtini et al., 2014).

Telur terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kulit telur (egg shell) dengan bobot
sekitar 11%, putih telur (albumen) dengan bobot sekitar 58%, dan yolk dengan
bobot sekitar 31%. Yolk memiliki nilai kandungan gizi yang tinggi, antara lain
protein 16%, karbohidrat 2%, air 50%, dan lemak 35% (Wijaya et al., 2017).
Perbedaan kandungan dan komposisi pada masing-masing bagian telur
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain asupan ransum yang dikonsumsi,
umur dan varietas ayam, suhu lingkungan, serta laju produksi (Sari et al., 2017).

Menurut Figoni (2008), telur terbagi menjadi beberapa komponen di dalamnya,

yaitu:

1. Putih telur (thick white) nama lain dari putih telur adalah albumen telur. Putih
telur terdiri sepenuhnya oleh protein dan air. Dibandingkan dengan telur
kuning, telur putih memiliki rasa (flavor) dan warna yang sangat rendah.

2. Yolk (yolk) telur kuning sekitar setengahnya mengandung uap basah
(moisture) dan setengahnya adalah kuning padat (yolk solid). Semakin
bertambah umurnya telur, yolk akan mengambil uap basah dari putih telur
yang mengakibatkan yolk semakin menipis dan menjadi rata ketika telur
dipecahkan ke permukaan yang rata (berpengaruh kepada grade dari telur itu

sendiri).



3. Kulit telur (shell) kulit telur memiliki berat sekitar 11% dari jumlah total
berat telur. Meskipun terlihat keras dan benar—benar menutupi isi telur, kulit
telur itu sebenarnya berpori (porous).

4. Rongga udara (air cell) telur memiliki dua selaput pelindung di antara kulit
telur dan putih telur. Sesudah telur diletakkan, rongga udara terbentuk di
antara selaput telur. Semakin telur bertambah tua, kehilangan uap basah
(moisture), dan menyusut maka rongga udara akan semakin membesar yang
mengakibatkan telur yang sudah lama akan melayang apabila diletakkan ke
dalam air.

5. Kalaza adalah tali dari putih telur yang mempertahankan yolk agar tetap di
tengah—tengah telur. Struktur bagian telur dapat dilihat pada Gambar 2.

kuning telur
(yolk) keping germinal

membran cangkang

cangkang —\| ruang udara

membran telur
(vateline)

putih telur
(albumin)

Gambar 2. Struktur telur
Sumber: https://images.app.qoo.gl/rKec3hzjvOAVYA|7ub

2.3 Marigold

Marigold (Tagetes erecta) merupakan tanaman hias yang berasal dari family
Asteraceae. Tanaman marigold salah satu sumber alami xantofil yang digunakan
sebagai bahan tambahan makanan alami untuk mencerahkan yolk. (Shaifullah et
al., 2018).


https://images.app.goo.gl/rKc3hzjvQAVYAj7u6
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Klasifikasi bunga marigold sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta

Keluarga . Asteraceae

Super divisi  : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Genus . Tagetes
Spesies : Tagetes erecta

Bunga marigold merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia, dan
dapat tumbuh liar dengan baik pada lingkungan normal serta cukup sinar
matahari, tanaman ini umumnya digunakan sebagai tanaman pagar atau bunga
potong, sedangkan di Kanada dan Amerika bunga ini justru dijadikan bahan untuk
meningkatkan warna yang dicampur pada pakan ternak seperti unggas agar warna
kaki dan paruhnya lebih kuning (Sukarman, 2013). Tanaman marigold dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Marigold

Sumber: https://images.app.qoo.gl/Wng9hWXpWMkzF8st7

Bunga marigold memiliki kandungan karotenoid yang sangat tinggi, mencapai
7.000mg/kg dari berat kering (Sukarman, 2013). Karotenoid yang paling banyak
dimiliki oleh bunga marigold ialah dari golongan xantofil yaitu pigmen lutein
yang menyumbang sekitar 90% yang memberikan warna kuning, lutein
(Andarwulan et al., 2012). Senyawa lutein merupakan zat warna alam yang

dikelompokkan sebagai karotenoid yang banyak ditemukan pada tanaman.


https://images.app.goo.gl/Wng9hWXpWMkzF8st7
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Senyawa ini terkandung dalam bunga marigold (Tagetes erecta), hasil ekstraksi
bunga marigold dapat memperoleh 700--900 g pigmen per kg konsentrat yang
mengandung 90--95% lutein dan 5--10% zeaxantin (Kusmiati et al., 2018).

Bunga marigold (Tagetes erecta) termasuk salah satu sumber terbesar pigmen
karotenoid di alam, khususnya lutein yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna
alami untuk makanan (Aida, 2015). Manfaat bunga marigold berasal dari
kandungan karotenoid berwarna kuning, seperti alfa dan beta karoten serta
xantofil seperti lutein dan zeaxantin. Uji fitokimia bunga marigold mengandung
alkaloid, terpenoid, saponin, fenolik dan flavonoid serta memiliki aktivitas
antioksidan yang sedang (Pramitha et al., 2018). Karotenoid berperan sebagai
antioksidan dan anti-inflamasi, sementara flavonoid yang merupakan metabolit
sekunder dari polifenol memiliki berbagai efek bioaktif, termasuk antivirus, anti-

inflamasi, dan antioksidan (Kurniati, 2021).

Penambahan ekstrak bunga marigold ke dalam ransum ayam ras petelur masih
belum banyak dikembangkan. Edi (2020) berpendapat penggunaan ekstrak
dikarenakan kandungan bioaktif yang terkandung di dalamnya terkonsentrasi pada
komponen yang diinginkan saja seperti pigmen karotenoid, flavonoid, dan

antioksidan.

2.3.1 Karotenoid

Karotenoid adalah pigmen yang memberikan warna kuning, jingga hingga merah.
Karotenoid merupakan pigmen pendamping klorofil atau zat hijau daun yang
menjalankan fungsi penyerapan energi cahaya untuk fotosintesis. Sumber
karotenoid utama adalah tumbuhan, yang selanjutnya dikonsumsi dan
dimetabolisme atau terakumulasi dalam tubuh hewan. Terdapat lebih dari 3000
jenis karotenoid, dan beberapa jenis telah diketahui memiliki manfaat bagi
kesehatan. Beberapa studi menyebutkan karotenoid berfungsi sebagai antioksidan,
anti kanker, dan membantu memelihara kesehatan mata. Ekstrak karotenoid telah
di aplikasikan dalam berbagai produk pangan (Maleta et al., 2018).
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Pigmen beta karoten dan xantofil merupakan unsur utama pigmentasi dalam yolk.
Yolk mengandung zat warna (pigmen) yang umumnya termasuk dalam golongan
karotenoid yaitu xantofil, lutein, dan zeaxantin serta sedikit beta karoten dan
kriptosantin. Karotenoid merupakan pigmen alami dan dikenal secara luas dari
warnanya terutama warna kuning, oranye, dan merah, beta karoten dapat
mendeposit pigmen kuning pada telur ayam (Kustiningsih dan Retnawati, 2020).
Unggas yang mengonsumsi pigmen karotenoid lebih tinggi akan menghasilkan
intensitas warna yolk yang lebih tinggi karena pigmen pemberi warna yolk yang
terkandung dalam ransum secara fisiologis diserap oleh alat pencernaan dan
langsung disalurkan ke organ yang membutuhkannya (Sahara, 2011). Warna atau
pigmen yang terdapat dalam yolk sangat dipengaruhi oleh jenis pigmen yang
terdapat dalam ransum yang dikonsumsi (Kustiningsih dan Retnawati, 2020).
Karotenoid yang paling banyak ditemukan adalah a-karoten, B-karoten, y-karoten,
likopen, lutein, zeaxantin, kriptosantin, dan astasantin. Lutein digunakan untuk

pewarnaan jaringan hewan dan produknya (Kusmiati et al., 2018).

2.3.2 Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu senyawa polifenol yang mempunyai sifat
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat menyumbangkan
satu atau lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebast tersebut
dapat diredam. Flavonoid merupakan golongan senyawa yang larut dalam air.
Flavonoid dalam tumbuhan terikat sebagai glikosida dan aglikon. Oleh karena itu
analisis flavonoid lebih baik dengan memeriksa aglikon. Penggolongan jenis
flavonoid dalam jaringan tumbuhan mula-mula didasarkan pada telaah sifat
kelarutan dan reaksi warna. Golongan flavonoid, yaitu antosianin, proantosianin,
flavonol, flavon, glikoflavon, biflavonil, kalkon, auron, flavonon,dan isoflavon
(Haeria et al., 2016).

2.3.3 Alkaloid

Senyawa aktif dalam tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah alkaloid
sehingga digunakan secara luas dalam bidang pengobatan, alkaloid yang tersebar

luas di dunia tumbuhan terdapat dalam tumbuhan sebagai garam organik dimana
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alkaloid diperoleh dengan mengekstraksi bahan tumbuhan memakai air yang
diasamkan dan dilarutkan sebagai garam (Hanani, 2016).

2.3.4 Terpenoid

Terpenoid merupakan suatu golongan hidrokarbon yang banyak diproduksi oleh
tumbuhan dan terutama terkandung pada getah dan vakuola selnya. Pada
tumbuhan, senyawa-senyawa golongan terpena dan modifikasinya, terpenoid,
merupakan metabolit sekunder (Mierza et al., 2023). Terpenoid juga merupakan
kelas metabolit sekunder terbesar yang memiliki jenis senyawa yang beragam.
Struktrur terpenoid yang beragam dapat berupa molekul linier hingga polisiklik,
dengan ukuran dari hemiterpen berunit lima karbon hingga karet yang memiliki

ribuan unit isoprene (Irrchaiya et al., 2015)

2.3.5 Saponin

Saponin adalah senyawa yang bersifat hidrofobik (larut dalam lemak) dan bagian
rantai gula yang bersifat hidrofilik (larut dalam air) (Triwahyuni et al., 2019).
Saponin merupakan senyawa yang mempunyai efek anti inflamasi, analgesik,anti
fungsi dan sitotoksik. Banyak penelitian yang mengungkap tentang sisi positif
saponin namun kenyataannya penggunaan saponin harus dalam batasan-batasan
yang telah ditentukan karena penggunaan yang tidak sesuai dapat menimbulkan

efek yang merugikan (Gunawan et al., 2018).

2.4 Kualitas Internal Telur

Kualitas telur adalah istilah umum yang mengacu pada beberapa standar yang
menentukan baik kualitas internal dan eksternal (Dirgahayu et al., 2016). Kualitas
telur dipengaruhi oleh lama penyimpanan, nutrisi yang terkandung dalam pakan,
dan strain. Saraswati dan Tana (2016) berpendapat, kualitas telur yang baik dapat
dilihat dari karakteristik fisik, yaitu indeks yolk, indeks putih telur, haugh unit
(HU), persentase bobot putih telur, persentase bobot yolk, warna yolk, indeks
bentuk telur, bobot telur, dan indeks kerabang telur. Kondisi yolk pada telur yang
segar memiliki ciri-ciri tidak cacat, bersih, dan tidak terdapat bercak daging atau

bercak darah pada bagian yolk.
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Berdasarkan SNI 3926 : 2023 terkait telur konsumsi terdapat beberapa tingkatan

mutu fisik yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persyaratan tingkatan mutu fisik telur

No Faktor Mutu Tingkatan Mutu
Mutu | Mutu 11 Mutu 111
1 Kondisi kerabang
a. Bentuk (shape Normal Normal Abnormal (Sl
indeks/SI) (S172-76) (S172-76) <72 atau >76)
b. Kehalusan Halus Halus Sedikit kasar
c. Ketebalan Tebal Sedang Tipis
d. Keutuhan Utuh Utuh Utuh
e. Kebersihan Bersih Boleh sedikit Boleh banyak
noda (stain) noda (stain)
2 Kondisi kantung udara
a. Kedalaman kantung <0,5cm 0,5-0,9cm >0,9 cm
udara
b. Kebebasan bergerak Tetap di Boleh bebas Boleh bebas
tempat bergerak bergerak dan
dapat terbentuk
gelembung
udara
3 Kondisi putih telur
a. Kebersihan Bebas Bebas benda Boleh sedikit
benda asing ada benda
asing asing
b. Kekentalan Kental Boleh sedikit Boleh encer,
encer putih dan yolk
belum
tercampur
0,134 - 0,092--0,133 0,050--0,091

c. Indeks

0,175
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Tabel 1. (Lanjutan)

1) ) @) (4) (5)

4. Kondisi yolk

a. Bentuk Bulat Bulat Boleh oval

b. Posisi Di tengah Boleh sedikit  Boleh agak ke
bergeser dari  pinggir
tengah

c. Penampakan batas Tidak jelas  Agak jelas Jelas

d. Kebersihan Bersih Bersih Bersih

e. Indeks 0,458-0,521 0,394-0,457  0,330-0,393

5. Bau Khas Khas Khas

Sumber : SNI1.3926-2023

2.4.1 Warna yolk

Warna kuning dapat menjadi salah satu cara menentukan kualitas telur dari sudut
pandang konsumen, karena konsumen lebih menyukai warna yolk yang lebih
kuning (Purba et al., 2018). Pilihan warna yolk sangat subyektif dan sangat
bervariasi dari satu negara ke negara lain. Selera terhadap warna kuning sangat
berbeda-beda pada berbagai wilayah karena itu pigmen alami atau buatan sering
ditambahkan untuk memenuhi selera yang diinginkan terhadap warna yolk. Warna
yolk yang cerah ke arah warna merah, selain salah satu indikator kualitas internal

telur juga menjadi daya tarik konsumen (Indarsih, 2024).

Warna yolk dipengaruhi oleh kandungan senyawa karotenoid yang banyak
terdapat pada tumbuhan. Pigmen pemberi warna kuning terdiri dari kriptoxantin,
xantofil, karoten, dan lutein (Rohmawati, 2019). Peran karotenoid dalam
perkembangan skor warna yang berbeda pada yolk sangat penting. Terutama,
lutein yang merupakan pewarna yolk aktif (Rahmawati dan Irawan, 2021).

Hasil penelitian (Gréevi¢ et al., 2019) disimpulkan bahwa suplementasi ekstrak
marigold memberikan pengaruh positif terhadap intensitas warna yolk dan
stabilitas oksidatif telur tanpa memberikan pengaruh negatif terhadap indikator

kualitas telur lainnya.
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2.4.2 Indeks yolk

Indeks yolk merupakan perbandingan antara tinggi dan diameter

yolk. Menurut Bhale et al. (2003), bahwa indeks yolk digunakan untuk
menentukan kesegaran telur. Indeks yolk ini dipengaruhi oleh protein, lemak, dan
asam amino esensial yang diserap tubuh serta kualitas membran vitelin (Musadiq
et al., 2017). Badan Standarisasi Nasional (2023) tentang SNI 3926 : 2023
menyatakan bahwa indeks yolk segar berkisar antara 0,33--0,52. Tekanan osmosis
yolk lebih besar daripada putih telur, sehingga air dan putih telur berpindah
menuju ke yolk. Perpindahan air secara terus menerus akan menyebabkan
viskositas yolk menurun, sehingga yolk menjadi pipih dan kemudian pecah.
Pemindahan air tersebut tergantung pada kekentalan putih telur (Purdiyanto,
2018).

Kandungan protein yang terdapat pada ransum dapat merangsang pembentukan
membran vitelin, jika membran vitelin yang terbentuk tipis maka mengakibatkan
yolk menjadi encer dan nilai indeks yolk menjadi rendah, karena berpindahnya air
dari dalam putih ke yolk. Kondisi membran vitelin juga dapat mempengaruhi yolk
menjadi menggelembung dan kokoh,serta mempengaruhi khalaza yang terdapat di
yolk (Aqilla et al., 2021), semakin tinggi nilai indeks yolk, cenderung lebih bulat
dan kental, yang merupakan ciri telur yang masih segar (Juliambarwati et al.,
2012).

Antioksidan berperan dalam melindungi lipid dan protein yolk dari kerusakan
oksidatif (Surai, 2000). Yolk kaya akan lipid tak jenuh, yang rentan terhadap
oksidasi lipid; apabila terjadi oksidasi, struktur membran vitelin dapat rusak
sehingga mengurangi kekenyalan dan ketinggian yolk, yang berdampak
menurunkan indeks yolk (Ramadhan et al., 2024). Pemberian antioksidan dalam
ransum membantu mempertahankan integritas membran vitelin dan kualitas yolKk,

sehingga yolk tetap bulat, kental, dan nilai indeks yolk lebih tinggi.
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2.4.3 Bobot yolk

Bobot yolk merupakan salah satu komponen krusial yang berkontribusi signifikan
terhadap bobot keseluruhan telur ayam. Secara umum, bobot yolk menyumbang
sekitar 30-33% dari total bobot telur. Proporsi ini bervariasi tergantung pada usia
ayam dan kondisi pemeliharaan. Yolk memiliki komposisi yang padat, terdiri dari
sekitar 50% air, 34% lemak, dan 16% protein (Leeson dan Summers, 2005).
Kandungan nutrisi yang kaya ini menjadikan yolk sebagai bagian telur yang

paling bernilai gizi tinggi untuk konsumsi manusia.

Nutrisi ransum, khususnya kandungan protein dan lemak, memiliki pengaruh
krusial terhadap bobot dan kualitas yolk. Asupan protein yang cukup dan
seimbang sangat penting untuk pembentukan lipoprotein, yang merupakan
komponen utama yolk. Kekurangan protein dalam pakan dapat menyebabkan
penurunan bobot telur secara keseluruhan, termasuk bobot yolk (Wahju, 2004).
Selain itu, kandungan lemak dan asam lemak esensial dalam pakan juga berperan

dalam sintesis lipid yang disimpan di dalam yolk.

Faktor genetik, seperti strain ayam, juga memainkan peran penting dalam
menentukan bobot yolk. Strain ayam petelur yang berbeda memiliki karakteristik
genetik yang bervariasi, yang memengaruhi ukuran telur dan proporsi komponen-
komponennya. Sebagai contoh, beberapa strain ayam petelur cokelat cenderung
menghasilkan telur dengan bobot total yang lebih besar, yang seringkali juga
diikuti dengan bobot yolk yang lebih besar dibandingkan dengan strain ayam
petelur putih (Siregar, 2002).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 minggu pada April--Mei 2025 yang
dilakukan di CV. Margaraya Farm, Dusun Sukananti Il, Desa Marga Raya,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Uji kualitas telur (warna yolKk,
indeks yolk dan bobot yolk) dilaksanakan di CV. Margaraya Farm, Dusun

Sukananti Il, Desa Marga Raya, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang batery individu
dengan ukuran 24 cm x 25 cm x 24 cm, toples, egg tray, ember, knapsack spray
manual, spidol, alat perata ransum, kuas, timbangan digital dengan ketelitian 0,1
g, yolk color chart robomation, egg seperator, jangka sorong digital dengan

ketelitian 0,1 mm, pisau, kaca datar, log book.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, ayam ras petelur strain Isa
Brown umur 33 minggu sebanyak 120 ekor dengan bobot 1.681 g + 99,95 dan
koefisien keragaman (KK) sebesar 5,94% yang berasal dari CV. Margaraya Farm,
ransum layer dari BLL1 PT. Japfa Comfeed, telur ayam yang baru ditelurkan pada
hari ke-35 dan ekstrak marigold. Kandungan zat ransum yang diberikan pada

pemeliharaan ayam ras petelur dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan nutrien ransum BLL 1

Parameter Kandungan Nutrien
Kadar Air 12%
Bahan Kering 88%
Protein kasar 18%
Lemak kasar 3%
Serat kasar 6%
Kadar Abu 14%
Kalsium 3,5-4%
Phospor 0,45%
Enzim >400 FTU/kg
Aflatoxin 50ug/kg
Asam amino
-lisin 0,8%
-metionin 0,4%
-metionin+sistin 0,67%
-triptofan 0,18%
-threonin 0,55%

Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk. (2025)

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan percobaan
berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf dan 5 ulangan dengan
pemberian ekstrak marigold yang berbeda. Taraf tersebut terdiri dari:

MO : Ransum tanpa penambahan ekstrak marigold (kontrol)

M1 : ekstrak marigold 0,1 g/kg ransum

M2 : ekstrak marigold 0,2 g/kg ransum

M3 : ekstrak marigold 0,3 g/kg ransum

Setiap taraf perlakuan terdiri dari 5 ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan.
Setiap petak berisi 6 ekor ayam isa brown. Tata letak percobaan dapat dilihat pada
Gambar 4.
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MOU1 M2U1 M3U4 M1U1l M3U1 M2U4 MOU2
M2U3 M2U5 M1U2 M2U2 MOU3 M3U2 M3U3
M1U4 MOU4 MOU5 M1U5 M1U3 M3U5
Gambar 4. Tata letak percobaan
Keterangan :

MO--M3 : Taraf perlakuan
U1--U5 : Ulangan ke-1 sampai ke-5

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan pemeliharaan pada penelitian ini dilakukan selama 5 minggu dengan
menggunakan ayam ras Isa Brown berumur 33 minggu. Sistem pemeliharaan

yang dilakukan menggunakan sistem pemeliharaan ayam ras petelur yang biasa

dilakukan oleh pihak CV. Margaraya Farm. Pemberian ransum diberikan secara

ad libitum (tersedia setiap saat dan terkontrol).

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

1. membersihkan kandang dengan menggunakan cairan desinfektan;

2. mencuci dan mempersiapkan peralatan kandang yang digunakan pada
pemeliharaan ayam ras petelur;

3. menentukan tata letak yang dilakukan secara acak dengan memberikan kode
sesuai dengan tata letak pada Gambar 4;

4. membuat pembatas tempat ransum pada setiap perlakuan yang terbuat dari
potongan triplek supaya memudahkan dalam pemberian ransum;

5. membuat ransum yang ditambahkan ekstrak marigold sesuai perlakuan.

3.4.2 Pencampuran ransum ekstrak marigold

Pembuatan ransum ekstrak marigold yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:
1. menyiapkan alas untuk pengadukan ransum ekstrak marigold,;

2. menimbang ransum dan ekstrak marigold;

3. mencampurkan ransum dan ekstrak marigold yang telah ditimbang;

4. melakukan pengadukan secara bertahap;
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5. memasukkan ransum perlakuan ke dalam wadah pakan (toples);
6. pengadukan ransum ekstrak marigold dilakukan 1 minggu sekali.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu nilai warna yolk, indeks yolk, dan
bobot yolk. Pengamatan peubah dilakukan pada minggu ke-5 pemeliharaan saat
ayam berumur 38 minggu. Telur ayam yang digunakan sesuai dengan telur pada

hari ke-35 pemeliharaan.

3.5.1 Warna yolk

Skor warna yolk didapatkan dengan cara memecahkan telur, kemudian
membandingkan warna yolk dengan skor warna pada yolk color fan (Purba et. al.,
2018).

ambar 5. Pengukuran warna yolk
3.5.2 Indeks yolk

Indeks yolk didapatkan dengan cara telur dipecahkan terlebih dahulu. Kemudian
tinggi yolk diukur menggunakan jangka sorong digital, sedangkan diameter yolk
diukur hanya sekali dan satu arah menggunakan jangka sorong digital.

Hasil pengukuran tinggi dan diameter yolk kemudian dihitung menggunakan
rumus (Koswara, 2009).

Tinggi yolk (mm)

Indeks yolk =

diameter yolk (mm)



Gambar 7. Pengukuran tinggi yolk

3.5.3 Bobot yolk (yolk)

Bobot yolk (g) diperoleh dengan cara memisahkan yolk dengan albumen telur
menggunakan egg separator, setelah itu menimbang yolk dengan timbangan
digital dengan ketelitian 0,1 g (Palupi et al., 2022)

22
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Gambar 8. Penguan (ﬂitjaf yolk .

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Analysis
of Variance (ANOVA). Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 1% (Ananda et
al., 2021).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. pemberian ekstrak marigold (Tegates erecta) dengan dosis 0,1 g/kg--0,3 g/kg
dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,01) meningkatan warna yolk
dan indeks yolk ayam ras petelur, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,01)
terhadap bobot yolk;

2. pemberian ekstrak marigold (Tegetas erecta) sebesar 0,3 g/kg ransum
memberikan pengaruh terbaik terhadap skor warna yolk sebesar 12,87 dan
indeks yolk sebesar 0,47.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk
dilakukan penelitian dengan dosis yang lebih tinggi terkait penambahan ekstrak
marigold (Tegates erecta) dalam ransum terhadap strain ayam petelur dan fase

produksi yang berbeda.
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